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Abstract:	 This	 research	 aims	 to	 get	 a	 picture	 of	 Academic	 Burnout.	 The	
sampling	technique	is	a	non-probability	sampling	method,	namely	a	sampling	
technique	with	certain	considerations.	The	subjects	in	this	research	were	two	
hundred	and	 four	 students	of	 the	Dayah	Aliyah	Private	 Integrated.	The	data	
analysis	 used	 in	 this	 research	 is	 univariate	 analysis,	 namely	 research	 data	
analysis	 carried	 out	 using	 descriptive	 statistics	 and	 using	 only	 one	 variable.	
The	research	results	show	that	most	of	the	students	at	the	Private	Madrasah	
Aliyah,	experience	high	Academic	Burnout.	This	is	due	to	the	high	level	of	each	
indicator	which	causes	Academic	burnout	in	students	to	be	considered	high.	So	
it	 can	be	concluded	 that	 the	 students	of	 the	Dayah	Aliyah	Private	Madrasah	
experienced	 psychological	 fatigue	 in	 studying	which	 had	 an	 impact	 on	 their	
emotional	 state	 followed	by	physical	 fatigue,	 had	a	 cynical	 attitude	 towards	
the	 academic	 environment	 and	 experienced	 a	 decrease	 in	 self-confidence	
regarding	their	abilities	as	students.	

Keywords:	Academic	Burnout,	Boarding	School,	Students	

Abstrak:	Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mendapatkan	gambaran	Academic	
burnout	pada	 siswa	Madrasah	 Aliyah	 Swasta.	 Penelitian	 ini	menggunakan	
desain	 kuantitatif	 dengan	 Teknik	 pengambilan	 sampel	 yakni	 metode	 non	
probability	 sampling	 yaitu	 teknik	 pengambilan	 sampel	 dengan	
pertimbangan	 tertentu.	 Subjek	 dalam	 penelitian	 ini	 sebanyak	 dua	 ratus	
empat	siswa	Madrasah	Aliyah	Swasta.	Analisis	data	yang	digunakan	dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 analisis	 univariat	 yaitu	 analisis	 data	 penelitian	 yang	
dilakukan	menggunakan	 statistik	 deskriptif	 dan	 hanya	menggunakan	 satu	
variabel.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 Madrasah	 Aliyah	
Swasta	 sebagian	 besar	 mengalami	 Academic	 burnout	 tinggi.	 Hal	 ini	
disebabkan	tingginya	setiap	indikator	yang	menyebabkan	Academic	burnout	
pada	 siswa	 dianggap	 tinggi.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 siswa	
Madrasah	 Aliyah	 Swasta	 tersebut	 mengalami	 kelelahan	 psikologis	 dalam	
belajar	 hingga	berdampak	pada	 keadaan	 emosional	 diikuti	 kelelahan	 fisik,	
memiliki	sikap	sinis	pada	lingkungan	akademik	dan	mengalami	penurunan	
kepercayaan	diri	terkait	kemampuannya	sebagai	siswa.	

Kata	Kunci:	Academic	Burnout,	Boarding	School,	Siswa	
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Pendahuluan  

Pendidikan	 di	 Indonesia	 yang	

mempunyai	 ciri	 khas	 tersendiri	 berbeda	

dengan	 lembaga	 pendidikan	 lain	 yaitu	

sekolah	 asrama	 disebut	 Boarding	 School,	

pemilihan	 mata	 pelajaran,	 penggunaan	

referensi	 buku,	 jadwal	 pelajaran	 dan	

kegiatan	 pendidikan	 ditentukan	 oleh	

peraturan	 di	 pesantren	 (Yusuf,	 2020).	

Banyaknya	 kegiatan	 siswa	 yang	 tinggal	 di	

asrama	 pesantren	 dan	 tengah	 menempuh	

pendidikan	 formal	 menghabiskan	 durasi	

belajar	 lebih	 panjang	 setiap	 harinya	 jika	

dibandingkan	 dengan	 peserta	 didik	 yang	

hanya	 menempuh	 pendidikan	 formal	 tanpa	

tinggal	 di	 asrama	 (Yusuf,	 2020).	 Kegiatan	

tersebut	 dapat	 menimbulkan	 kelelahan	

secara	 fisik	 maupun	 psikologis	 sehingga	

santri	tidak	mampu	menerima	materi	secara	

optimal	 serta	 menyebabkan	 proses	 belajar	

terganggu	 (Oktia,	 2022).	 Salah	 satu	 faktor	

penyebab	 santri	 mengalami	 kelelahan	

belajar	 atau	 Academic	 burnout	 diantaranya	

durasi	 jam	 belajar	 yang	 cukup	 panjang	

bersamaan	 dengan	 mata	 pelajaran	 yang	

banyak	 dan	 cukup	 berat	 di	 terima	 oleh	

memori	 santri	 menyebabkan	 proses	 belajar	

sampai	 pada	 batas	 kemampuan	 santri	

karena	 bosan	 dan	 kelelahan	 (Fatigue)	

menyebabkan	kejenuhan	belajar	pada	santri	

(Ambarwati	 N,	 2016).	 Perasaan	 terbebani	

menyebabkan	 subjek	 turut	 merasa	 lelah	

setelah	 belajar	 sehingga	 para	 subjek	

kehilangan	 semangat	 belajar	 yang	 dimiliki	

(Digita,	 dkk	 2022).	 Siswa	 yang	 mengalami	

Academic	 burnout	 kemungkinan	 merasa	

terbebani	 dalam	 menjalankan	 tugasnya	

sebagai	 siswa	 dengan	 tuntutan	 akademik	

yang	 dijalaninya.	 Kelelahan	 belajar	 disebut	

dengan	 istilah	 Academic	 burnout	 menurut	

Schaufeli	 dkk,	 (2002)	 mendefenisikan	

academic	 burnout	 mengacu	 pada	 perasaan	

lelah	yang	disebabkan	oleh	tuntutan	belajar,	

memiliki	 sikap	 tidak	 bersemangat,	

kurangnya	 minat	 dikelas	 dan	 rasa	 tidak	

mampu	 sebagai	 siswa.	 Berdasarkan	 survei	

yang	 dilakukan	 siswa	 mengalami	 kelelahan	

belajar	 dsebabkan	 proses	 belajar	 yang	

mereka	 jalani	 sehingga	 kelelahan	 yang	

berlebihan	dapat	memicu	penurunan	energi	

fisik	maupun	psikologis	seseorang	(Schaufeli	

dkk.	 2002).	 Siswa	 juga	 cenderung	 memiliki	

sikap	sinis	terhadap	lingkungannya	(Shaufeli	

dkk.	2002),	tetapi	pada	siswa	yang	dijadikan	

sampel	 pada	 penelitian	 ini	 cenderung	

memiliki	 sikap	 yang	 cenderung	 mampu	

menyesuaikan	 dengan	 lingkungan	 sosialnya	

dan	siswa	terindikasi	memiliki	sikap	kurang	

percaya	 diri	 terhadap	 dirinya.	

Kecenderungan	 siswa	 mengembangkan	

perasaan	tidak	mampu	dalam	menyelesaikan	

tugas	 sebagai	 siswa.	 siswa	 yang	 mengalami	

Academic	burnout	cenderung	mengubah	cara	

belajarnya,	 tidak	 percaya	 diri	 dan	 merasa	

tidak	 mampu	 untuk	 menyelesaikan	 tugas	

(Diyanti,	 2022).	 Hasil	 penelitian	 yang	
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dilakukan	 oleh	 Japeri	 dkk	 (2022)	

menyatakan	 bahwa	 siswa	 memiliki	 rasa	

jenuh	dalam	kegiatan	di	sekolah	dan	asrama,	

sehingga	menimbulkan	perilaku	keengganan	

mengikuti	 pembelajaran	 tertentu	 dan	

beberapa	siswa	memilih	untuk	menghindari	

proses	pembelajaran.	Siswa	yang	mengalami	

Academic	 burnout	 cenderung	 menunjukkan	

perubahan	 sikap	 pada	 proses	 belajar,	

cenderung	 menarik	 diri	 dan	 merasa	 tidak	

mampu	 dalam	 mengemban	 tugas	 yang	

diberikan	 (Diyanti,	 2022).	 Sehingga	 tujuan	

penelitian	 ini	 untuk	 mengetahui	 bagaimana	

gambaran	academic	burnout	siswa	Madrasah	

Aliyah	 Swasta.	 Siswa	 itu	 sendiri	 adalah	

individu	 yang	 berusaha	 mengembangkan	

potensi	 diri	 melalui	 proses	 pembelajaran	

(Suwarno,2017).	 Sedangkan	 santri	 adalah	

individu	 yang	 belajar	 agama	 islam	 di	

pesantren	 (Mansur,	 2016).	 Disimpulkan	

bahwa	 siswa	 santri	 adalah	 individu	 yang	

melalui	proses	mendalami	dan	mempelajari,	

pelajaran	umum	dan	pengetahuan	mengenai	

agama	islam	dilingkungan	pesantren.	

Metode 

Desain	penelitian	yang	digunakan	dalam	

penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	

kuantitatif.	 Metode	 kuantitatif	 dinamakan	

metode	 tradisional	 yang	 berlandaskan	 pada	

filsafat	 positivisme,	 digunakan	 untuk	

meneliti	pada	populasi	atau	sampel	tertentu,	

analisis	 data	 bersifat	 kuantitatif	 dengan	

tujuan	 untuk	 menggambarkan	 dan	 menguji	

hipotesis	 yang	ditetapkan	 (Sugiyono,	 2019).	

Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 yaitu	

metode	 kuantitatif	 deskriptif,	 yang	

merupakan	 penelitian	 terhadap	 variabel	

mandiri	 tanpa	membuat	 perbandingan	 atau	

menghubungkan	 dengan	 variabel	 lain	

bertujuan	 untuk	 mengambarkan	 keadaan	

dan	 fenomena	 (Sugiyono,	 2019).	 Penelitian	

desriptif	 adalah	 penelitian	 dengan	 metode	

untuk	mengambarkan	 suatu	hasil	 penelitian	

(Ramadhan,	 2021).	 Variabel	 dalam	

penelitian	 ini	 merupakan	 variabel	 tunggal	

yaitu	 academic	 burnout.	 Populasi	 penelitian	

yang	 digunakan	 adalah	 siswa	 yang	

menempuh	 pendidikan	 Madrasah	

Tsanawiyah	 kemudian	 melanjutkan	

pendidikan	Madrasah	 Aliyah	 di	 Dayah	 yang	

sama	dengan	jumlah	416	siswa.	Sampel	yang	

digunakan	 berjumlah	 204	 siswa	 dengan	

penentuan	 jumlah	 sampel	 menggunakan	

rumus	 Slovin	 dengan	 tingkat	 kesalahan	5%.	

penelitian	 yang	 digunakan	 yaitu	 skala	

Academic	Burnout.		

Instrument	 penelitian	 ini	 menggunakan	

skala	 likert	 yang	 terdiri	 atas	 pernyataan-

pernyataan	 yang	 sesuai	 dengan	 indikator	

(Favorable)	 dan	 (Unfavorable)	 diiringi	

dengan	 pilihan	 respon	 berjenjang	 (Azwar,	

2021).	 Skala	 academic	 burnout	 pada	

penelitian	 ini	 disusun	 sendiri	 oleh	 peneliti	

berdasarkan	 aspek-aspek	 academic	 burnout	

yaitu	 exchaustion	 (Kelelahan	 fisik	 dan	
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emosional),	 cynisme	 (sikap	 sinis),	 reduce	

profesional	 efficacy	 (Penurunan	

produktivitas	 dan	 merasa	 tidak	 mampu	

dalam	 menyelesaikan	 tugas	 sebagai	 siswa)	

yang	 dikemukakan	 oleh	 Schaufeli	 dkk	

(2002).	 Menurut	 Yang	 (2004)	 faktor	

dukungan	 sosial,	 beban	 pembelajaran	 dan	

efikasi	 diri	 merupakan	 aktor	 yang	 dapat	

menyebabkan	 academic	 burnout.	 Penelitian	

terdapat	29	item	pernyataan	skala	academic	

burnout	yang	dapat	dipakai	dengan	validitas	

0.3	 dan	 nilai	 reliabilitas	 0.907.	 Metode	

analisis	data	yang	digunakan	pada	penelitian	

ini	yaitu	jenis	analisis	univariat.			

Hasil 	

Tabel 1. 
Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Swasta 

Kategori Frekuensi Persentase 
Laki-Laki 77 37,74% 

Perempuan 127 62,26% 
Total  204 100% 

 
Berdasarkan	 tabel	 diatas	 subjek	 pada	 penelitian	 ini	 berjumlah	 204	 subjek	 dengan	

rincian	 subjek	 laki-laki	 berjumlah	 37,74%	 (n=77)	 subjek	 dan	 subjek	 perempuan	 berjumlah	

62,26%	(n=127)	subjek.	Disimpulkan	bahwa	subjek	penelitian	jika	ditinjau	dari	jenis	kelamin	

subjek	didominasi	oleh	siswa	perempuan	dengan	jumlah	127	siswa.	

Tabel 2. 
Kategorisasi Academic burnout Siswa Madrasah Aliyah Swasta	

Variabel  Kategorisasi Frekuensi Persentase 
Academic Burnout Tinggi 102 50,0% 

 Rendah 83 40,7% 
 Missing 19 9,3% 

Total 185 90,7% 

Berdasarkan	 tabel	 kategorisasi	academic	 burnout	di	 atas,	 diketahui	 bahwa	academic	

burnout	 pada	 siswa	 Madrasah	 Aliyah	 mayoritas	 pada	 kategori	 tinggi	 dengan	 presentase	

sebesar	50,0%(n=102	siswa)	dan	kategori	rendah	diperoleh	presentase	40,7%(n=83	siswa).	

Tabel 3. 
Kategorisasi Aspek Academic burnout 	

Aspek Kategorisasi Jumlah Persentase 
Exchaustion Tinggi 114 55,9% 

 Relndah 90 44,1% 
 Total 204 100% 

Cynisme  Tinggi 129 63,2% 
 Relndah 72 36,8% 
 Total 204 100% 

Reduce profesional efficacy Tinggi 148 72,5% 
 Rendah 56 27,5% 
 Total 204 100% 
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Kategorisasi	 academic	 burnout	 berdasarkan	 aspek	 exchaustion	 di	 atas,	 diketahui	

bahwa	 academic	 burnout	 pada	 siswa	 Madrasah	 Aliyah	 Swasta	 kategori	 tinggi	 dengan	

presentase	 sebesar	 55,9%	 (n=114).	 Sedangkan	 untuk	 kategori	 rendah	 diperoleh	 presentase	

44,1%	(n=90).	Maka	dapat	disimpulkan	bahwa	mayoritas	siswa	tergolong	pada	kategori	tinggi.	

Tabel	 kategorisasi	academic	 burnout	berdasarkan	 aspek	 cynisme,	 diketahui	 bahwa	academic	

burnout	 pada	 siswa	 kategori	 tinggi	 dengan	 presentase	 sebesar	 63,2%	 (n=129).	 Kategori	

rendah	diperoleh	presentase	36,8%	(n=75).	Maka	dapat	disimpulkan	bahwa	mayoritas	siswa	

tergolong	pada	kategori	tinggi.	Tabel	kategorisasi	academic	burnout	berdasarkan	aspek	reduce	

profesional	 efficacy	 di	 atas,	 diketahui	 bahwa	 academic	 burnout	 pada	 siswa	 kategori	 tinggi	

dengan	 presentase	 sebesar	 72,5%	 (n=148).	 Sedangkan	 untuk	 kategori	 rendah	 diperoleh	

presentase	27,5%.		 

Tabel 4. 
Kategorisasi Ditinjau Brdasarkan Jenis Kelamin 	

Jenis Kelamin Kategorisasi Jumlah Persentase 
Laki-Laki Tinggi 38 49,4% 

 Relndah 35 44,5% 
 Missing 4 5,2% 
 Total 77 100% 

Perempuan Tinggi 74 58,3% 
 Relndah 45 35,4% 
 Missing 8 6,3% 
 Total 127 100% 
    

	
Berdasarkan	 tabel	 diatas	 dapat	 diketahui	 bahwa	 laki-laki	 termasuk	 kategori	 tinggi	

49,4%(n=	38	siswa)	dan	perempuan	58,3%(n=74	siswa).	

 
Diskusi 

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 di	

dapatkan	 academic	 burnout	 siswa	 sebagian	

besar	termasuk	dalam	kategori	tinggi	artinya	

siswa	mengalami	perasaan	 lelah	secara	 fisik	

dan	emosional,	sikap	sinis	terhadap	kegiatan	

sekolah	 dan	 menurunnya	 kepercayaan	 diri	

sebagai	 siswa.	 Jika	 ditinjau	 berdasarkan	

aspekaspek	 Academic	 burnout	 yang	

dikemukan	 oleh	 (Schaufeli	 dkk,	 2002)	

dimana	 academic	 burnout	 terdiri	 dari	 tiga	

aspek	 yaitu	 1)	 exchaustion	 (kelelahan	 fisik	

dan	psikologis),	2)	cynisme	(sinis),	3)	reduce	

profesional	 efficacy	 (perasaan	 tidak	

kompeten).		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	

didapati	 bahwa	 aspek	 tertinggi	 academic	

burnout	 pada	 siswa	 terletak	 pada	 aspek	

reduce	 profesional	 efficacy	 (perasaan	 tidak	

kompten	 sebagai	 siswa)	 sebanyak	 72,5%	

artinya	 siswa	 tidak	 mengalami	 penurunan	

tingkat	 produktivitas	 dan	 masih	 mampu	
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menyelesaikan	 tugas	 serta	 masih	 memiliki	

sikap	 kompeten	 sebagai	 siswa.	 Namun,	

ditinjau	dari	aspek	exchaustion	dan	cinisme.	

Aspek	 exchaustion	 (kelelahan	 secara	

psikologis	 dan	 fisik)	 pada	 siswa	 Dayah	

Terpadu	Al-Madinatuddiniyah	Syamsudduha	

Aceh	 Utara	 berada	 pada	 kategori	 tinggi	

dengan	 jumlah	 114	 siswa,	 artinya	 siswa	

mengalami	 kelelahan	 secara	 psikologis	

dimana	 siswa	 merasa	 lelah	 meski	 sudah	

beristirahat	 serta	 kurangnya	 energi	 dalam	

melakukan	aktivitas-aktivitas	sekolah	(Oktia,	

2022).	 Hal	 ini	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	

keadaan	 lelah	 disebabkan	 kelelahan	 secara	

psikologis	 siswa	 hingga	 menimbulkan	

kelelahan	 pada	 fisik	 siswa.	 Aspek	 cynisme	

siswa	 ditunjukkan	 dengan	 perilaku	 siswa	

yang	 mengambil	 sikap	 dingin	 dan	 menjauh	

serta	 meminimalkan	 keterlibatan	 mereka	

dalam	 lingkungan	 akademik.	 Hal	 ini	 sejalan	

dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	

(Basith	 dkk,	 2023)	 sinisme	 siswa	 sering	

ditunjukkan	 dengan	 ketidakpedulian,	

keengganan	 untuk	 belajar.	 Hasil	 penelitian	

academic	burnout	ditinjau	dari	jenis	kelamin	

siswa	didapatkan	hasil	bahwa	siswa	dengan	

jenis	 kelamin	 perempuan	 yang	 mengalami	

academic	 burnout	 lebih	 tinggi	 jika	

dibandingkan	 dengan	 siswa	 yang	 berjenis	

kelamin	 laki-laki.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	

penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 oleh	

Salmera-Aro	dkk	(2018)	mengatakan	bahwa	

perempuan	 memiliki	 kecenderungan	 lebih	

tinggi	 jika	 dibandingkan	 dengan	 siswa	 laki-

laki.			

Kesimpulan  

Berdasarkan	 penelitian	 yang	 telah	

dilakukan	didapatkan	hasil	bahwa	mayoritas	

siswa	 Madrasah	 Aliyah	 Swasta	 memiliki	

tingkat	 academic	 burnout	 yang	 tergolong	

dalam	 kategori	 tinggi.	 Hal	 ini	 dikarenakan	

pada	 setiap	 aspek	 academic	 burnout	

ditemukan	kategori	tinggi	pada	ketiga	aspek	

academic	 burnout	 yaitu	 exchaustion	

(kelelahan	 secara	 psikologis	 dan	 fisik),	

cinisme	 (sikap	 sinis	 pada	 lingkungan	

aademik)	 dan	 reduce	 profesional	 efficacy	

(penurunan	 Produktivitas	 sebagai	 siswa).	

Ketika	ditemukan	kategori	tinggi	pada	ketiga	

aspek	 academic	 burnout	 pada	 siswa	 maka	

artinya	 siswa	 mengalami	 academic	 burnout	

yang	tinggi.	

Adapun	 berdasarkan	 jenis	 kelamin	

siswa	 Madrasah	 Aliyah	 Swasta	 juga	

ditemukan	 bahwa	 academic	 burnout	 siswa	

perempuan	 lebih	 tinggi	 jika	 dibandingkan	

dengan	siswa	laki-laki.	

	

Saran	

	
Bagi	 siswa	 yang	 mengalami	

academic	burnout	 tinggi	diharapkan	mampu	

untuk	meminimalisir	academic	burnout	yang	

dialami	 dengan	menemui	 guru	 pembimbing	

atau	 guru	 BK	 untuk	 mengkomunikasikan	

terkait	 dengan	 academic	 burnout	 yang	
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dialami	 dalam	 proses	 belajar	 agar	 siswa	

dapat	 meminimalkan	 atau	 mengurangi	

kelelahan	 yang	 dialami	 dan	melibatkan	 diri	

dengan	 lingkungan	 sosial	 untuk	

meningkatkan	 keyakinan	 diri	 dan	

produktivitas	sebagai	siswa.	

Bagi	 guru	 BK	 diharapkan	 untuk	

memberikan	 dukungan	 sosial	 dan	

memberikan	 penghargaan,	 apresiasi	 pada	

siswa,	diharapkan	guru	melakukan	konseling	

kelompok	agar	siswa	mampu	meminimalisir	

Academic	burnout	yang	dialami.	

Bagi	 sekolah	 diharapkan	 memiliki	

program	 atau	 psikoedukasi	 untuk	

pendampingan	 bagi	 siswa,	 agar	 siswa	

mampu	mengatasi	dan	mengurangi	academic	

burnout	 agar	 siswa	 mampu	 menghadapi	

kesulitan-kesulitan	akademik.	
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